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SECARA garis besar Komunikasi per-

suasif adalah bentuk komunikasi yang di-

rancang untuk mengubah sikap atau peri-

laku komunikan (seseorang atau kelom-

pok) ke arah peristiwa atau gagasan yang

dilakukan secara verbal ataupun non-ver-

bal. Unsur yang paling penting dalam ko-

munikasi persuasif adalah  komunikator.

Dalam Alquran bisa dijumpai Ibrahim As

sebagai komunikator persuasif, ditinjau

dari aspek ethos, pathos, dan logos.

Ethos adalah berkaitan dengan otoritas

atau kredibilitas komunikator (pem-

bicara). Yakni sejauhmana kemampuan

komunikator dapat meyakinkan komu-

nikan (audiens) bahwa dia memenuhi

syarat untuk berbicara tentang topik ter-

tentu. Dalam surah Maryam: 43 dise-

butkan : Wahai bapakku, sesungguhnya

telah datang kepadaku sebahagian ilmu

pengetahuan yang tidak datang kepada-

mu, maka ikutilah aku. Niscaya aku akan

menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.

Dalam ayat ini Ibrahim memberitahu

ayahnya bahwa ia telah mendapatkan

otoritas dari Allah SWT berupa wahyu

yang bisa mengantarkan manusia  ke jalan

yang benar. Dengan demikian Ibrahim As

mempunyai otoritas untuk berdakwah

atau komunikasi secara persuasif.  

Semangat Komunikan

Pathos adalah hubungan emosional an-

tara komunikator dengan komunikan.

Yaitu bagaimana komunikator bisa mem-

bangkitkan semangat komunikan dan

menggerakkan emosi-emosi mereka, se-

hingga memotivasi komunikan untuk

mendengarkan message (pesan). 

Ada beberapa ayat yang menuturkan

bagaimana usaha Ibrahim memotivasi

anak, ayah dan umat agar mendengarkan

dan mengikuti ajakannya. Sebelum peris-

tiwa qurban terjadi ada peristiwa yang sa-

ngat dramatis, yaitu ketika Ibrahim me-

minta pendapat anaknya (Ismail) tentang

pelaksanaan mimpinya. Ia tidak langsung

berkata: Hai Ismail saya harus menyembe-

lih kamu, coba perhatikan kalimatnya:

Ibrahim berkata: “Hai anakku sesung-

guhnya aku melihat dalam mimpi bahwa

aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah

apa pendapatmu! (as-Saffat: 102)

Dalam Tafsir al-Mizan disebutkan bah-

wa diksi ara menggunakan fiiil mudlari’

menunjukkan makna mimpi itu terjadi

berulangkali (Yusuf:43). Namun Ibrahim

baru waktu kala itu ia berani

mengutarakannya kepada anaknya.

Disamping itu kata ara fil manam dalam

ayat lain disebut  al-ru’ya dalam Alquran

mempunyai arti mimpi yang benar atau

wahyu. Untuk mengungkapkan makna

mimpi dalam Alquran disebut juga al-

hulm atau ahlam namun berarti mimpi

yang bohong. Sehingga tatkala Ibrahim

berkata ara fil manam, maka Ismail As

langsung meresponsnya secara positif,

karena mimpi itu adalah mimpi benar

atau wahyu dari Allah SWT: ”Hai ba-

pakku, kerjakanlah apa yang diperin-

tahkan kepadamu; insya

Allah kamu akan mendap-

atiku termasuk orang-orang

yang sabar” (as-Saffat: 102).

Logos adalah bukti logis

yang disampaikan oleh komu-

nikator. Dengan kalimat lain

komunikator terampil mem-

pengaruhi komunikan dengan

menyampaikan argumentasi

yang masuk akal. Perhatikan

komunikasi Ibrahim As de-

ngan raja Namruz. 

Pelajaran

Dalam Tafsir al-Jalalain

disebutkan, bahwa Namruz

bertanya kepada Ibrahim:

Siapakah Tuhanmu yang ka-

mu mengajak kami kepada-

Nya? Ibrahim menjawab:

Tuhanku ialah Yang meng-

hidupkan dan mematikan, maksudnya

menciptakan kehidupan dan menghi-

langkannya. Lalu Namruz berkata: “Saya

pun dapat menghidupkan dan mema-

tikan”, yakni dengan membunuh dan

memaafkan. 

Maka tatkala Ibrahim lihat Namruz se-

orang yang tolol, ia meningkatkan argu-

mentasi yang lebih jelas dan lebih logis la-

gi.  “Sesungguhnya Allah menerbitkan

matahari dari Timur, maka terbitkanlah

oleh dari Barat. Lantas Namruz bingung

dan terdiam. 

Sebetulnya dalam Alquran banyak se-

kali pelajaran yang bisa diambil untuk

kehidupan kita sehari-hari. Dari Ibrahim

kita bisa belajar bagaimana memper-

lakukan anak dan bagaimana berhada-

pan dengan orang yang berbeda paham.

Disamping itu, untuk mempersuasi per-

lu seorang komunikator yang kredibel,

menggunakan cara yang simpati dan pe-

san yang logis. ❑-o

*) Prof Dr Syihabuddin Qalyubi Lc

MAg, Dosen Fakultas Adab dan Ilmu
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Mahasiswa mudik, potensi uang di DIY
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-- Jumlah yang tidak sedikit

***

Pemimpin harus punya ‘mantra’ kuat

-- Jangan diartikan sekadar ‘jopa-japu’

***

Guru BK berperan penting dukung keber-

hasilan siswa

-- Bukan untuk mengurus anak nakal

saja

Memperpanjang Kembali Tanggap Darurat

Banyak Manfaat dari Membaca
ISTILAH literasi secara etimologis

berasal dari bahasa Latin �literatus�,

artinya adalah orang yang belajar.

Dalam hal ini, arti literasi sangat

berhubungan dengan proses mem-

baca dan menulis. Fenomena di te-

ngah masyarakat minat membaca,

terutama membaca buku fisik bukan

format digital masih sangat rendah.

Upaya mendorong minat baca itu

terus digalakkan oleh berbagai ele-

men masyarakat. Salah satunya

lewat kegiatan yang digelar Dinas

Perpustakaan dan kearsipan Provinsi

Kalimantan Selatan, Jumat(24/7) lalu

dengan menghadirkan narasumber

duta baca Indonesia 2015-2020,

Najwa Shihab. Kegiatan talkshow vir-

tual itu bertajuk  ÔNikmatnya Mam-

baca BukuÕ itu mengajak masyarakat

menyadari pentingnya membaca.

Menurut Najwa Shihab, perilaku

membaca konten informasi dalam

format digital saat ini tengah marak,

masyarakat lebih sering membaca in-

formasi digital di gawai atau telepon

pintarnya ketimbang mendapatkan

informasi dalam bentuk fisik buku.

Ironisnya, kita masih sebagai pemba-

ca reaktif, bukan sebagai pembaca

aktif. Artinya kita baru membaca keti-

ka disodori berita atau informasi yang

sifatnya bombastis. Ketika tidak

mampu memilih dan memilah infor-

masi kita sering terjebak dalam

penyebaran virus dusta atau kabar

bohong.

Presenter TV itu menambahkan,

maraknya literasi digital adalah tanta-

ngan literasi saat ini. Kita harus tidak

berhenti memotivasi dan memba-

ngun kesadaran bahwa, membaca

buku secara fisik itu kenikmatannya

berbeda dengan membaca buku

atau informasi dalam bentuk digital.

Handphone sudah menyatu dalam

hidup kita, jamannya memang seka-

rang ini digital, namun kita harus me-

motivasi diri dan orang lain untuk

membaca buku secara fisik, kedua-

duanya harus didorong.

Ragam manfaat ketika kita terbiasa

dengan perilaku membaca, terutama

membaca buku dalam bentuk fisik.

Orang yang gemar membaca memili-

ki tingkat toleransi yang lebih tinggi.

Rajin membaca diyakini memperpan-

jang usia dan banyak membaca

mampu mengasah empati. Sudah

banyak penelitian (manfaat memba-

ca), benefit atau manfaat membaca,

membuat kita hidup bahagia. Mampu

menjadi media terapi kejiwaan. Bah-

kan di perpustakaan Yunani kuno,

perpustakaan merupakan tempat

menyembuhkan jiwa. Membaca juga

membuat kita tidak cepat pikun,

membaca setidaknya selama enam

menit mampu menurunkan tingkat

stres.

Di tengah pandemi ini, membaca

juga diyakini mampu membuka ca-

krawala berpikir. Dampak pandemi

nyata mengimbas pada segala lini

kehidupan, baik ekonomi, sosial dan

budaya. Dengan membaca dari sum-

ber literasi fisik yang dapat dipercaya

dapat menjadi bahan rujukan untuk

melahirkan alternatif kegiatan atau

kreativitas berpikir dan bertindak, se-

hingga kita tetap mampu eksis di te-

ngah pandemi. ❑-o

FLAgung Hartono,  Pustakawan

Pascasarjana ISI Yogya.

JUMAT (31/7) kasus baru Covid-

19, kembali meledak.  Muncul 64 ka-

sus positif korona baru di DIY.

Sehingga total positif korona di DIY

mencapai 674 kasus dengan may-

oritas tambahan berasal dari Sleman

dan Bantul. Sebuah realita yang

membuat Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono  X kembali

memperpanjang status tanggap da-

rurat bencana Covid-19 di wilayah-

nya. Melalui SK Gubernur No

277/KEP/2020, tanggap darurat

diberlakukan mulai 1 Agustus hingga

31 Agustus mendatang. (KR,1/8)

DIY memang tidak menerapkan

pembatasan sosial berskala besar

(PSBB). Namun kini,  untuk keti-

gakali tanggap darurat diperpanjang.

Pertama, DIY memberlakukan tang-

gap darurat pada 20 Maret hingga

29 Mei. Kemudian masa tanggap

darurat diperpanjang pada 30 Mei

hingga 30 Juni. Ketika kondisi belum

membaik, tanggap darurat untuk ke-

duakalinya diperpanjang mulai 30

Juni hingga 31 Juli. Terakhir, 1

Agustus kemarin kembali diperpan-

jang hingga 31 Agustus mendatang. 

Tentu bukan hal mudah bagi

Gubernur DIY,  kembali menetapkan

status tanggap darurat. Namun

kepada media Sri Sultan telah

menegaskan bahwa selama masih

ada yang kena korona, keadaan

tanggap darurat akan diberlakukan.

Apalagi muncul kluster-kluster baru :

kluster perkantoran, kluster peru-

mahan di pelbagai daerah. Semua

ini  harus menjadi ÔalarmÕ bagi DIY.

Artinya, upaya pengimplementasian

protokol kesehatan harus menjadi

persyaratan mutlak.

Bukan berarti akan ada penutupan

usaha, industri dan lainnya. Walikota

Yogyakarta Haryadi Suyuti jelas me-

nyebutkan, ini hanya soal anggaran

(KR, 1/8). Namun fakta di lapangan

seharusnya menjadikan Pemda DIY

perlu lebih ketat lagi melakukan

pengawasan seluruh kegiatan usa-

ha di wilayahnya. Apalagi Gubernur

DIY menurut Sekda Kadarmanta

Baskara Aji, membayangkan bahwa

apa yang terjadi belum sampai ke

peak, karena masih akan hadir ma-

hasiswa luar kota sekitar 250.000-an

ke DIY.

Semua adalah realita. Ironisnya,

normal baru yang sudah menjadi

adaptasi kebiasaan baru kini justru

dimaknai sebagian besar warga se-

bagai sesuatu yang sudah normal,

aman. Protokol kesehatan minimal

pun mulai diabaikan. Seakan menja-

di Ôpemandangan biasaÕ, ada ke-

rumunan dimana orang-orang terse-

but menjadikan masker hanya men-

jadi hiasan leher atau dagu. Apalagi

Presiden Jokowi beberapa waktu

lalu mengapresiasi sebagai salah

satu wilayah dengan penanganan

Covid-19 terbaik.

Perasaan Ôsudah normalÕ bisa jadi

membuat orang abai.  Apresiasi pres-

iden ini bisa jadi membuat orang

merasa bahwa DIY aman.  Tak pelak,

kunjungan  ke DIY pun tampak

menggeliat. Dan tentu,   DIY tidak bi-

sa melarang kunjungan wisatawan

sebagaimana memerlukan kehadiran

pelajar mahasiswa dari pelbagai bela-

han Nusantara. Karena inilah  aura

kehidupan Yogya sebagai kota pen-

didikan, kota wisata dan kota budaya. 

Hanya saja, kita tidak boleh abai

dan harus cermat. Disiplin dan taat

aturan adalah kunci. Ketegasan

menegakkan protokol kesehatan

harus dilakukan. Kita tidak juga ingin,

akhir bulan ini,  ada perpanjangan

kembali tanggap darurat. Sebagai-

mana   Sri Sultan telah menegaskan

bahwa selama masih ada yang kena

korona, keadaan tanggap darurat

akan diberlakukan. 

Artinya, kesadaran menaati proto-

kol kesehatan, sangat menentukan.

Karena kita tidak bisa menduga, ka-

pan wabah akan berakhir.  ❑-o

Ijtihad Muhammadiyah di Tengah Pandemi
MENCAPAI usia 111 tahun, bukan

singkat. Muhammadiyah (berdiri 8

Dzulhijjah 1330 H) telah membuktikan

diri sebagai organisasi solid dan besar.

Muhammadiyah terus berkomitmen men-

jadi pengawal kebangsaan dan kema-

nusiaan yang beradab. 

Muhammadiyah secara konsisten men-

jadi organisasi tajdid. Artinya, Muham-

madiyah mendasarkan langkah pada ijti-

had yang mungkin bagi sebagian orang di-

anggap aneh. Dalam catatan sejarah,

saat Kiai Dahlan mengubah arah kiblat,

semua teriak dan menganggap Dahlan

tidak waras. Namun, lambat laun apa

yang dilakukan oleh Kiai Dahlan diami-

ni oleh banyak orang. 

Ijtihad Kemanusiaan

Demikian pula saat Kiai Dahlan

melawan kesadaran umat dengan teologi

al-Ashr dan al-Maun. Semua protes,

Dahlan dianggap melenceng dari kaidah

syariah. Namun, kini semua mengamini

bahwa ijtihad Kiai Dahlan dalam bidang

pendidikan, kesehatan, dan sosial

adalah lompatan pemikiran dan serta

praktik yang melampaui zamannya. 

Kini, di tengah pandemi Covid-19, Mu-

hammadiyah melakukan ijtihad dengan

membatasi masjid untuk salat jemaah

dan mengganti salat Jumat dengan salat

Dhuhur. Awalnya banyak kritik ter-

hadap ijtihad ini. Namun, kini langkah

berani Muhammadiyah ini mendapat

apresiasi dan mulai dikembangkan dalam

kehidupan masyarakat. 

Persyarikatan Muhammadiyah juga

mengeluarkan ijtihad dana kurban (pem-

belian hewan kurban) dapat diwujudkan

dengan membantu orang lain yang

sedang terdampak Covid-19. Lagi-lagi ijti-

had ini mendapat kritik, namun, saya

yakin apa yang kini dilakukan oleh

Muhammadiyah akan diamini dan men-

jadi habitus. 

Selalu terdepan dalam proses ijtihad

untuk kepentingan keumatan dan ke-

manusiaan. Pilihan berani ini tentu diam-

bil dengan penuh dasar, baik secara

hukum (fikih) maupun sains (ilmu penge-

tahuan). Walau ijtihad Muhammadiyah

seringkali berhadapan dengan kelompok-

kelompok yang hanya memahami fikih

dalam arti yang sangat sempit. Padahal

fikih sebagai produk hukum dapat ber-

ubah kapan saja. Sesuai dengan kondisi

perubahan zaman dan dinamika yang

mengiringinya. 

Muhammadiyah senantiasa mengede-

pankan fikih kemanusiaan. Muhammadi-

yah memahami bahwa hifdz nafs (menja-

ga kehidupan) menjadi hal utama dalam

tujuan syariah (maqashid Syariah).

Ijtihad di tengah pandemi menjadi pilihan

utama guna menyelamatkan kehidupan

dan kemanusiaan. 

Kreatif Inovatif

Pandemi Covid-19 yang telah menjung-

kirbalikkan hampir seluruh tatanan sosial

kemasyarakat perlu disikapi dengan cara

yang berbeda. Artinya, perubahan tatanan

membutuhkan spirit/semangat agar

manusia tetap menggunakan akal waras

dan kejernihan jiwa dalam bertindak. Dua

hal itu penting untuk mengukuhkan peran

kemanusiaan manusia di tengah tantan-

gan dan perubahan zaman. 

Manusia sebagai makhluk pilihan perlu

bertindak kreatif dan inovatif untuk ke-

hidupan yang lebih baik. Manusia selalu

dituntut untuk mendayagunakan anuger-

ah akal dan nurani untuk terus berbuat

demi kemaslahatan bersama. 

Akal waras perlu menjadi modal utama

di tengah nafsu yang semakin menggejala

akhir-akhir ini. Akal waras dapat menja-

min dan menuntun manusia pada pilih-

an bijak di tengah perubahan yang serba

cepat. Akal waras pun dalam menjamin

manusia tetap dalam koridor kemanusi-

aan dalam bertindak di tengah pandemi

Covid-19. 

Muhammadiyah mengajak umat Islam

khususnya dan masyarakat Indonesia

serta dunia untuk dapat tetap waspada

terhadap virus Covid-19 dengan tetap

bertindak atas dasar kemanusiaan yang

utama dan mulia. Sebagai organisasi taj-

did, Muhammadiyah ingin mengajarkan

kepada semua, bahwa ada hikmah di ba-

lik setiap peristiwa. Ada pesan tersem-

bunyi yang wajib disibak oleh manusia

demi mempertahankan gelarkhalifah fi

al-ardhi (pemimpin di bumi). 

Selamat Milad ke-111. Semoga

Muhammadiyah terus menyinari dan

menerangi negeri dengan tajdid (ijtihad)

demi kemanusiaan yang adil dan be-

radab. Dan keadilan sosial bagi seluruh

rakyat Indonesia.  ❑-o

*)Benni Setiawan,Dosen Ilmu Komu-

nikasi Fakultas Ilmu Sosial (FIS) dan P-

MKU Universitas Negeri Yogyakarta,

Anggota Majelis Pendidikan Kader (MPK)
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Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd  Kepala Biro :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan anta-

ra 535  - 575 kata, dengan mengisi subjek menge-

nai isu yang ditulis serta jangan lupa menampilkan

fotocopy identitas. Terimakasih. 


